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ABSTRAK

Pengaruh Tingkat Bagi Hasil dan Dana Pihak Ketiga (DPK) Terhadap 
Pembiayaan Murabaha Pada Bank Umum Syariah 

(Studi kasus PT Bank Syariah Mega Indonesia)

Oleh:
Febri Faisal

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan hasil empiris dari pengaruh tingkat 
bagi hasil dan dana pihak ketiga terhadap pembiayaan murabaha pada Bank 
Syariah Mega Indonesia periode 2007-2011. Variabel-variabel yang diteliti adalah 
bagi hasil, dana pihak ketiga (DPK) dan pembiayaan murabaha. Data yang 
digunakan adalah data sekunder dari laporan keuangan Bank Mega Syariah 
Indonesia yang terdaftar di Bank Indonesia. Teknik analisis yang digunakan 
regresi linier berganda dan pengujian hipotesis. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa secara serentak (bagi hasil dan DPK) berpengaruh dan signifikan terhadap 
pembiayaan murabaha Bank Syariah Mega Indoensia. Secara parsial, hanya dana 
pihak ketiga (DPK) yang memberikan pengaruh terhadap pembiayaan murabaha. 
Bagi hasil tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pembiayaan 
murabaha Bank Syariah Mega Indonesia.

Kata kunci: Bagi hasil' DPK, pembiayaan murabaha.
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ABSTRACT

The Influence of Profit Sharing and Third Party Fund 
to Murabaha Financing On Syariah General Bank 

(PTBank Syariah Mega Indonesia)

By:
Febri Faisal; Drs. H. Samadi W. Bakar, S. U; H. Taufik, S. E., M. B.A.

This research aims to fnd an empirical result from profit sharing and the third 
party fiind to murabaha financing on Syariah Mega Indonesia Bank period 2007- 
2011. Variables on this research are profit sharing, the third arty fund and 
murabaha financing. Data used is secondary data usualy in this research. The 
analysis technique used multiple regression analysis, and hypothesis test. The 
results showed that profit sharing and the thid party fund simultaneously have a 
significant influence to murabaha financing Syariah Mega Indonesia Bank. 
Partially, only the third party fund gives a significant influence to murabaha 
financing. Profit sharing doesn’t have a significant influence to murabaha 
financing on Syariah Mega Indonesia Bank.

Key words: profit sharing, third party fund, murabaha  financing.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Saat ini bank-bank dan lembaga keuangan di Indonesia sangat banyak, 

dan menjadi salah satu industri yang sangat berkembang pesat. Hal ini didukung 

oleh keperluan masyarakat dalam melakukan kegiatan ekonomi yang tidak 

terlepas dari persoalan keuangan. Selain itu juga didukung oleh kebijakan 

pemerintah dalam hal pengelolaan keuangan masyarakat yang dihimpun oleh 

bank dan lembaga keuangan. Bank menjadi salah satu tujuan masyarakat yang 

untuk menyimpan dan mempercayakan uang mereka agar dikelola oleh bank. 

Pesatnya perkembangan perbankan di Indonesia dapat dilihat dari jumlah nasabah

dan dan yang terkumpul dan dikelola oleh bank. Bank menjadi sangat vital

perannya sebagai lembaga intermediasi di era perekonomian modem saat ini. Lalu 

lintas perdagangan baik dalam skala domestik, maupun internasional sangat 

memerlukan perangkat pendukung berupa lembaga keuangan untuk keperluan 

pembayaran atau transaksi.

Menurut Undang-Undang No. 7 tahun 1992 tentang perbankan, perbankan 

nasional Inodesia menganut dual banking system yaitu, sistem perbankan 

konvensional dan sistem perbankan syariah. Seperti yang telah kita ketahui bahwa 

sistem perbankan konvensional menggunakan bunga (interest) sebagai landasan 

operasionalnya. Berbeda halnya dengan sistem perbankan syariah, 

prinsip bagi hasil sebagai landasan dasar bagi operasionalnya secara k

men;

1



berdasarkan kaidah al-mudharabuh. BerdasarkanSecara syariah prinsipnya

prinsip ini, bank syariah akan berfungsi sebagai mitra, baik dengan penabung

injam dana. Antara keduanya diadakan akadmaupun dengan pengusaha yang 

mudharabah yang menyatakan pembagian keuntungan masing-masing pihak.

mem

Kemunculan bank-bank dan lembaga keuangan islam sebagai organisasi 

relatif baru menimbulkan tantangan besar. Para pakar syariah islam dan 

akuntansi harus mencari dasar bagi penerapan dan pengembangan standar 

akuntansi yang berbeda dengan standar akuntansi dan lembaga keuangan 

konvensional seperti telah dikenal selama ini (Yuspin , 2007).

yang

Pada dasarnya Kegiatan utama operasional bank pada dasarnya adalah

memobilisasi dana dari masyarakat untuk selanjutnya disalurkan kepada

perorangan atau lembaga dalam bentuk pinjaman untuk berbagai keperluan.

Individu atau lembaga yang memiliki kelebihan dana memerlukan institusi yang 

dapat mengelola kelebihan dananya secara efektif dan menguntungkan. Namun 

tanggapan sebagian masyarakat yang menganggap bunga sebagai riba 

memerlukan pendekatan tersendiri yaitu dengan menggunakan prinsip syariah 

dengan pendekatan dagang dan bagi hasil.

Bank Syariah secara intensif masih relatif baru (± 10 tahun terhitung dari 

diberlakukannya UU Nomor 10 Tahun 1998) memiliki hikmah tersendiri bagi 

dunia Perbankan Nasional dimana pemerintah membuka lebar kegiatan usaha 

perbankan dengan berdasarkan pada Prinsip Syariah, sehingga pembedaan 

pengaturan Perbankan Syariah dengan Konvensional bukan disebabkan

2



Perbankan Syariah yang masih muda (Infant), tetapi karena memang Perbankan 

Syariah beroperasi dengan sistem yang berbeda dengan Perbankan Konvensional.

Dengan diterbitkan PP No. 72 tahun 1992 tentang perbankan bagi hasil 

dengan secara tegas memberikan batasan bank bagi hasil tidak boleh melakukan 

kegiatan usahanya tidak berdasarkan prinsip bagi hasil- (pasal 6). Dan kini telah 

tercapai dengan disyahkannya UU No. 10 tahun 1998 tentang perbankan yang 

membuka kesempatan bagi siapa saja yang akan mendirikan bank syariah maupun 

yang ingin mengkonversi dari bank konvensional ke bank syariah. Yang terbaru

UUNo. 21 tahun 2008.

Pada Peraturan Bank Indonesia, bank wajib menerapkan Manajemen

Risiko secara efektif, untuk Bank Umum Syariah(BUS) dilakukan secara

individual maupun konsolidasi dengan perusahaan anak, sedangkan untuk Unit

Usaha Syariah (UUS) dilakukan terhadap seluruh kegiatan usaha UU S yang

merupakan satu kesatuan dengan penerapan Manajemen Risiko pada Bank Umum 

Konvensional yang memiliki UUS (BUK induk). Dalam kegiatannya tersebut 

perbankan selalu senantiasa berhadapan dengan berbagai risiko, dan harus diakui 

bahwa sesungguhnya industri perbankan adalah suatu industri yang serat dengan 

risiko, terutama karena melibatkan pengelolaan uang masyarakat dan diputar 

dalam bentuk berbagai investasi, seperti perkreditan/pembiayaan, pembelian 

surat-surat berharga dan penanaman dana lainnya.

Salah satu Bank Umum Syariah yang terdapat di Indonesia adalah PT 

Bank Syariah Mega Indonesia. Bank syariah Mega Indonesia (BSMI) telah hadir
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pada tahun 2000, dan seiring berjalannya waktu BSMI menjadi salah satu pelaku 

perbankan syariah yang terbesar di Indonesia. Ini dapat dilihat dari jumlah dana 

yang telah dihimpun dari para nasabah. Layaknya bank syariah yang lain, BSMI 

juga menggunakan prinsip bagi hasil untuk para nasabah yang telah menyimpan 

uang di BSMI.

Sistem bagi hasil yang merupakan karakter dari bank syariah adalah 

sebuah bentuk kesepakatan yang dibuat oleh pihak bank dengan pihak nasabah 

mengenai bagi hasil keuntungan atau kerugian dari pembiayaan yang diberikan 

oleh pihak bank, tentunya dengan mengutamakan prinsip keadilan dan hubungan 

keijasama investasi yang harmonis (Mutual Investor Relationship) bukan 

hubungan debitur dengan kreditur (debitor to creditor) yang antagonis, dengan

prinsip ini kedua belah pihak dituntut untuk sungguh-sungguh dan bertanggung

jawab dalam menjalankan kewajibannya, sehingga tingkat kredit macet atau 

bermasalah bisa ditekan. Dengan tidak berlakunya system bunga berarti tidak ada 

pembebanan bunga yang berkesinambungan sebagaimana teijadi pada bank 

konvensional. Selain itu bank syariah sangat mengedepankan prinsip kehati-hatian 

(prudential banking) dalam menjalankan fungsinya dan menjunjung tinggi etika 

bisnis. Sebagaimana diketahui bahwa dngan besarnya tingkat pembiayaan yang 

efektif dan efisien akan menambah tingkat pendapatan yangdisalurkan secara

diperoleh.

Laba bersih {net profit) merupakan laba kotor (gross profit) dikurangi biaya 

distribusi penjualan, administrasi dan keuangan. Pada umumnya dalam praktek,
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bank syariah mempergunakan Revenue Sharing, hal ini sebagai salah satu upaya 

untuk mengurangi resiko penyelewengan yang mungkin dilakukan oleh mudharib.

meningkatnya tingkat pendapatan pada akhirnya akan 

meningkatkan laba bersih (net income), kemudian dengan laba bersih yang besar 

bank akan mampu menghadapi persaingan sekaligus melakukan ekspansi pasar 

dan kontinuitas usaha bank akan lebih terjamin serta meratanya tingkat 

pendapatan yang diperoleh setiap produk dengan perbandingan tidak terlalu jauh 

akan membuat posisi bank lebih stabil dan mengoptimalkan peraihan laba, 

walaupun ada satu produk yang sekiranya bermasalah dan menimbulkan resiko, 

tetapi resiko itu tentunya tidak secara signifikan mempengaruhi usaha bank dalam 

menghasilkan laba karena masih terantisipasi oleh pendapatan produk-produk atau 

lainnya.

Dengan

Perbankan adalah satu lembaga yang melaksanakan tiga fungsi utama

yaitu funding : yaitu kegiatan menghimpun dana dari masyarakat agar menyimpan 

dan mempercayakan dana tersebut untuk dikelola oleh pihak bank, financing : 

kegiatan penyaluran dana berbentuk pembiayaan yang dilakukan oleh lembaga 

keuangan, Service : kegiatan yang dilakukan oleh pihak bank berupa pelayanan 

kepada nasabah bank antara lain pengiriman uang, pembayaran tagihan listrik, 

kredit dan lain lain. Perbankan yang melaksanakan sistem syariah menurut 

undang-undang no. 10, juga melaksanakan fungsi yang sama. Produk perbankan 

syariah dapat dibagi menjadi tiga bagian, yaitu : produk penyaluran dana 

(pembiayaan), produk penghimpunan dana, dan produk yang berkaitan dengan 

jasa yang diberikan perbankan kepada nasabahnya. Dalam penyaluran dana pada
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nasabah, secara garis besar produk pembiayaan syariah terbagi kedalam tiga 

kategori yang dibedakan berdasarkan tujuan penggunaannya yaitu pembiayaan 

dengan prinsip jual beli, pembiayaan dengan prinsip sewa , dan pembiayaan 

dengan prinsip bagi hasil.

Sebagaimana juga dengan bank konvensional, bank syariah juga 

menyalurkan dana kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan (kredit), hanya 

saja terdapat perbedaan mendasar dalam hal imbalan. Penentuan imbalan yang 

diinginkan dan yang akan diberikan oleh bank syariah kepada nasabahnya semata- 

mata didasarkan pada prinsip bagi hasil (loss and profit sharing) bukan 

berdasarkan bunga pada bank konvensional.

Perkembangan perbankan di Indonesia terus menunjukkan perkembangan 

yang lebih cepat dari perkiraan. Hal ini terlihat dari semakin tumbuh dan 

berkembangnya industri perbankan syariah di tanah air. Selain itu, terlihat pula 

dari semakin tingginya pangsa pasar serta minat dan kepercayaan masyarakat 

pada produk perbankan syariah sehingga mendorong bank-bank konvensional 

mencoba peruntungannya di lahan ini dengan berlomba-lomba membuka cabang 

konvensionalnya menjadi cabang syariah. Terlebih masyarakat Indonesia sangat 

merindukan munculnya institusi ekonomi yang dapat mewujudkan keadilan 

ekonomi guna mempersempit kesenjangan sosial. (Problematika Dibalik Dampak 

Yang Cepat Dari Perbankan Syariah, 24 februari 2013).
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Tabel 1.1
Jaringan Kantor Perbankan Syariah

20112010200920082007

Bank Umum Syariah

• Jumlah Bank

• Jumlah Kantor

1111653
1.4011.215711581401

Unit Usaha Syariah

• Jumlah Bank*

• Jumlah kantor

2423252726
336262287241196

Bank Perkreditan Rakyat 

Syariah

• Jumlah Bank

155150138131114
364286225202185

• Jumlah kantor
2.1011.7631.2231.024782Total Kantor

sumber Statistik Perbankan Syariah, Bank Indonesia, 2012

Dari tabel diatas terlihat meningkatnya jumlah bank dan kantor perbankan

syariah yang beroperasi di Indonesia ini memberikan dampak yang positif 

bagi perkembangan industri perbankan syariah. Peningkatan ini memberikan

kemudahan bagi masyarakat Indonesia untuk dapat menikmati layanan dari

perbankan syariah. Walaupun teijadi penurunan dari unit usaha syariah hal ini

tidak terlalu berpengaruh untuk menggaet nasabah. Selain berpengaruh terhadap 

pertumbuhan penghimpunan Dana Pihak Ketiga (DPK), meningkatnya jumlah 

bank dan kantor bank syariah juga berpengaruh terhadap pertumbuhan 

penyaluran pembiayaan perbankan syariah. Bila dibandingkan dengan yang 

teijadi pada industri perbankan secara keseluruhan yang ada di Indonesia, 

keduanya mengalami pertumbuhan yang sangat signifikan dengan rata- rata
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pertumbuhan setiap tahunnya yang mencapai 25%. Selain itu juga produk yang 

ditawarkan pun sangat beragam, sehingga share perbankan syariah sudah 

mencapai 1.97%. Share perbankan syariah diharapkan akan terus meningkat dan 

dapt mencapai target 5% pada akhir tahu 2011. (Statistik perbankan syariah, BI,

2012)

Sumber dana Bank Umum Syariah di Indonesia

■ DPK : 67,52%

■ Modal: 10,81%

Kewajiban kepda Bank lain : 
19,44%

Grafik 1.1 Sumber Dana Bank Umum Syariah
sumber statistik perbankan syariah, Bank Indonesia, 2012

Dari grafik diatas dapat kita liat jika sumber dana yang diperoleh oleh 

bank umum syariah di Indonesia 67,52% berasal dari dana pihak ketiga. Ini 

menandakan jika dana pihak ketiga begitu dominan dalam kegiatan operasional 
dari bank umum syariah.

2.500.000 
2.000.000
1.500.000 
1.000.000

500.000
0

$ $ ^ XJ$> ^ #
'f ^ ^ f cfs

Grafik 1.2 Pembiayaan Murabahah PT Bank Syariah Mega Indonesia
sumber Statistik Perbankan Syariah, Bank Indonesia, 2012
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Berdasarkan grafik pembiayaan murabaha Bank Syariah Mega Indonesia 

dapat kita lihat bahwa pembiayaan murabahah meningkat tiap bulannya walau di 

beberapa bulan mengalami penurunan. Tetapi trend dan pembiayaan murabahah 

selalu meningkat. Berdasarkan data statistik Bank Indonesia untuk bank umum 

syariah, jumlah pembiayaan untuk modal keija mencapai 49,9% dibandingkan 

dengan pembiayaan lain. Pembiayan modal keija terdiri dari pembiayaan bagi 

hasil (mudharabah dan musyarakah) dan pembiayaan jual beli (murabahah). 

Pembiayaan bagi hasil memliki presentase lebih kecil dari pembiayaan 

murabahah. Dominasi pembiayaan murabahah pada portofolio pembiayaan bank 

syariah ternyata merupakan fenomena global yang terjadi tidak hanya di 

Indonesia. Di Indonesia pembiayaan murabahah terrcatat mencapi 72,8% dari

total pembiayaan (statistik perbankan syariah, BI, 2012). Banyak faktor yang

telah diteliti berpengaruh dan tidak berpengaruh terhadap jumlah pembiayaan

murabahah pada bank syariah pada penelitian sebelumnya. Dari penelitian 

sebelumnya maka peneliti sangat tertarik untuk mengklarifikasi faktor apa saja 

yang berpengaruh dan yang tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

pembiayaan murabahah.

1.2. Perumusan Masalah

Sesuai dengan uraian yang dikemukakan dalam latar belakang, penulis 

mencoba mengidentifikasikan beberapa masalah yang akan dibahas :

1. Apakah faktor tingkat bagi hasil berpengaruh signifikan secara parsial 

terhadap pembiayaan murabahah pada Bank Syariah Mega Indonesia?
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2. Apakah faktor dana pihak ketiga (DPK) berpegaruh signifikan

parsial terhadap pembiayaan murabahah pada PT Bank Syariah Mega

secara

Indonesia?

3. Apakah faktor tingkat bagi hasil dan dana pihak ketiga (DPK) 

berpengaruh signifikan secara simultan terhadap pembiayaan 

murabahah pada Bank Syariah Mega Indonesia.

Tujuan Penelitian1.3.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui apakah tingkat tagi basil berpengaruh secara

signifikan terhadap pembiayaan murabahah pada PT Bank Syariah

Mega Indonesia

2. Untuk mengetahui dana pihak ketiga (DPK) berpengaruh secara

signifikan terhadap pembiayaan murabahah pada PT Bank Syariah

Mega Indonesia

3. Untuk mengetahui apakah tingkat bagi hasildan dana pihak ketiga 

berpengaruh signifikan secara simultan terhadap pembiayaan 

murabahah pada PT Bank Syariah Mega Indonesia

1.4. Manfaat Penelitian

Berdasarkan dari tujuan dilakukannya penelitian ini, penulis berharap 

bahwa penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan data yang
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bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan dan membutuhkannya. Adapun 

penelitian yang dilakukan diharapkan dapat berguna sebagai berikut:

1.4.1. Kegunaan Akademis

1. Bagi Pengembangan Ilmu Manajemen Keuangan

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

keilmuan di bidang manajemen keuangan dan memberikan referensi 

tentang keterkaitan antara pengaruh bagi hasil terhadap pembiayaan 

murabahah yang disalurkan bank syariah.

2. Bagi Peneliti Lain

Hasil penelitian ini diharapkan dapat member tambahan pengetahuan

dan dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang ingin mengkaji

kembali tentang pembiayaan murabahah

1.4.2. Kegunaan Praktis

1. Bagi Bank Syariah Mega Indonesia

Diharapkan dapat berguna sebagai bahan masukan atau saran dalam 

menerapkan kebijakan pengelolaan jual beli, sehingga dapat tercapainya 

peningkatan laba bersih melalui pembiayaan murabahah yang diperoleh 

Bank Syariah Mega Indonesia.

2. Bagi Nasabah

Dapat dijadikan sebagai bahan tambahan informasi mengenai sistem 

pemberian pembiayaan murabahah yang berlandaskan prinsip jual beli.
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1.5. Sistematika Skripsi

BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, sistematika skripsi.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menjelaskan tentang landasan teori dan penelitian sebelumnya 

yang berhubungan dengan tingkat bagi hasil, dana pihak ketiga, dan pembiayaan 

murabahah serta alur pembahasan skripsi melalui kerangka pikiran.

BAB III METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan ruang lingkup penelitian, rancangan penelitian,

sumber data, objek penelitian, definisi operasional dan pengukuran variabel serta

teknik analisis.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan ditampilkan hasil analisis data penelitian sesuai dengan

rumusan masalah serta menyajikan temuan penelitian yang berasal dari hasil 

analisis data penelitian yang dikaitkan dengan teori yang digunakan dalam 

penelitian serta hasil temuan pada penelitian terdahulu.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menyajikan kesimpulan hasil penelitian sesuai dengan 

masalah, saran yang akan diajukan peneliti berdasarkan hasil temuan dan 

keterbatasan penelitian.

rumusan
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